ABSTRAK

Dilatarbelakangi oleh belum adanya peraturan pelaksana yang khusus tentang
Tanggung Jawab Sosial (“CSR”) berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas
(“UUPT”), dan keingintahuan atas proses operasional perkebunan kelapa sawit PT
‘ABC’ (“Perusahaan”), dalam melaksanakan Perjanjian Kerjasama Perkebunan Inti
Plasma (“Perjanjian Kerjasama”), Karya Akhir ini disusun berdasarkan kajian
pustaka atas berbagai peraturan yang terkait dengan kegiatan perkebunan, serta
definisi-definisi dan pendapat para ahli, pengamat, asosiasi atau organisasi, mengenai
CSR.

Dengan mengimplementasikan metode deskriptif, dan mengumpulkan data
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini menghasilkan suatu model konseptual yang
mengaitkan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama dengan kriteria-kriteria CSR,
berdasarkan pengamatan langsung dalam proses operasional bisnis. Karya Akhir ini
tidak dimaksudkan untuk mengembangkan model bisnis baru dalam kegiatan
perkebunan kelapa sawit, dan tidak juga menganalisis pengaruh ekonomis dari
pelaksanaan Perjanjian Kerjasama bagi kehidupan ekonomi petani Plasma.

Kesimpulan yang dicapai adalah bahwa pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
merupakan bentuk CSR di bidang perkebunan. Direkomendasikan kepada manajemen
Perusahaan agar meningkatkan perhatian dan kegiatan dalam melaksanakan
Perjanjian Kerjasama, dan kepada peneliti selanjutnya atas topik yang serupa agar
memasukkan perhitungan ekonomis sehingga hasil penelitian menjadi lebih terukur.
Kepada pemerintah, dalam penyusunan peraturan pelaksana bagi kewajiban CSR
berdasarkan UUPT, direkomendasikan untuk mempertimbangkan kriteria-kriteria
CSR yang detil dan spesifik sesuai dengan karakter tiap-tiap bidang usaha.



